
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 
A. Rangkuman 

Film The Substance merupakan salah satu film Hollywood dengan sub 

genre body horror yang mengkritisi fenomena terkait standar kecantikan usia 

muda abadi dan diskriminasi usia tua (ageisme). Dalam konteks film ini, 

standar kecantikan terhadap usia muda abadi secara spesifik diterapkan pada 

perempuan yang didasarkan pada hasrat dan juga obsesi laki-laki. Oleh 

karena itu, fenomena ini dapat dikategorikan sebagai fetisisme. Berdasarkan 

fetisisme yang diangkat sebagai akar permasalahan dalam cerita, film ini 

menampilkan representasi yang perempuan mengikuti hasrat dan tatapan 

laki-laki atau yang dikenal sebagai male gaze. Representasi male gaze 

tersebut merupakan bentuk satir yang ditunjukkan film ini dalam 

menyampaikan kritik terhadap fenomena standar kecantikan. Diperkuat 

dengan body horror, film ini menyampaikan seberapa besar dampak negatif 

standar kecantikan usia muda abadi dapat memengaruhi kerusakan mental 

dan fisik perempuan. Agar kritik dan pesan ini dapat diterima dengan baik 

oleh penonton,  film maker secara kreatif mengonstruksi permainan sudut 

pandang kamera yang memengaruhi identifikasi penonton dalam menerima 

film. Dalam bidang keilmuan film, pembahasan terkait identifikasi penonton 

ini dikenal sebagai  teori imaginary signifier.    

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan psikoanalisis 

sinema agar mampu membedah bagaimana pesan dan makna film mampu 

diterima oleh penonton. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

landasan teori male gaze, fetisisme, dan imaginary signifier sehingga mampu 

menggambarkan representasi perempuan yang di objektifikasi berdasarkan 

fetis laki-laki, yang kemudian mampu diinternalisasi sekaligus disangkal oleh 

penonton melalui proses identifikasi primer dan sekunder. 

 Penelitian ini diuraikan melalui penerapan metode kualitatif deskriptif 

yang berfokus pada proses analisis visual. Analisis dilakukan pada 

sampel-sampel shot adegan terpilih yang dibagi ke dalam tiga kategori: 
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representasi male gaze, representasi fetisisme, dan representasi imaginary 

signifier. Zat The Substance dan jarum suntik menjadi alat penggerak cerita 

utama yang memfasilitasi transformasi tubuh yang dialami karakter. Zat ini 

mewakili obsesi, harapan, dan titik awal kehancuran yang dialami perempuan 

akibat tekanan dan justifikasi sosial terhadap penampilannya. 

 

B. Kesimpulan 

Penelitian ini telah dilakukan dengan mengacu pada tiga landasan teori: 

male gaze oleh Laura Mulvey, fetisisme oleh Sigmund Freud, dan juga 

imaginary signifier oleh Christian Metz. Berdasarkan hasil analisis terhadap 

film The Substance melalui tiga kategori tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

film ini menyajikan gambaran kompleks tentang bagaimana media 

merepresentasikan kecantikan perempuan yang didasarkan pada hasrat 

laki-laki. 

Ketiga kategori analisis yang digunakan saling berkaitan dan membentuk 

sebuah narasi besar tentang bagaimana tubuh perempuan direpresentasikan, 

dikonstruksi, dan dikendalikan oleh media dalam struktur patriarki. Dalam 

konteks film The Substance, Fetisisme menjadi titik awal obsesi sekaligus 

glorifikasi masyarakat yang mengidealkan tubuh perempuan muda sebagai 

bentuk hasrat laki-laki yang dijadikan standar kecantikan mutlak, 

menciptakan tekanan terhadap perempuan untuk selalu tampak muda. 

Kemudian, male gaze memperkuat fetisisasi ini dengan memosisikan 

perempuan sebagai objek pasif yang layak ditatap dengan mengacu pada fetis 

laki-laki, sehingga mampu memberikan kenikmatan dalam melihat 

(scopophilia).  

Sementara itu, imaginary signifier berperan dalam membentuk ilusi 

realitas, yang menjadikan representasi kecantikan berdasarkan fetisisme dan 

male gaze dalam film menjadi sesuatu yang disetujui oleh penonton, 

meskipun fenomena tersebut tidak sepenuhnya persis terjadi di kehidupan 

nyata penonton. Imaginary signifier juga merepresentasikan identifikasi 

penonton: identifikasi primer dan identifikasi sekunder, untuk memberikan 

ruang pada penonton menempatkan dirinya sebagai subjek 

107 
 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

(kamera/pengamat) hingga bertransisi sebagai objek (karakter dalam film). 

Sebagai film yang berupaya mengkritik fenomena standar kecantikan 

irasional, imaginary signifier bekerja sebagai mekanisme sinematik yang 

membuka ruang identifikasi penonton yang secara sengaja dikonstruksi. 

Mekanisme sinematik ini memberikan penonton gambaran sudut pandang 

pihak yang mengobjektifikasi perempuan, sekaligus gambaran sudut pandang 

perempuan yang mendapat tekanan sosial terkait tuntutan kemudaan abadi.  

Berdasarkan keseluruhan sampel terpilih dari Film The Substance,  

penulis menemukan terdapat dua benda yang memiliki peran penting dalam 

film ini. Benda pertama adalah zat The Substance menjadi penggerak cerita 

utama dalam film ini. Zat ini merupakan simbol rasa cemburu, hasrat, 

harapan, yang menjadi titik balik kehidupan karakter utama (Elisabeth). Zat 

inilah yang memberikan kehidupan baru, kepuasan sementara, hingga 

akhirnya membawa karakter kepada kehancuran.  

Benda kedua adalah cermin. Meskipun tidak memiliki peran sebesar zat 

The Substance, cermin menjadi media penting dalam upaya pengakuan 

identitas baru Elisabeth dalam penampilan fisik yang sepenuhnya berbeda 

sebagai Sue, sebagaimana perannya dalam teori mirror stage oleh Jacques 

Lacan. Namun, pengenalan melalui cermin ini dapat diartikan menjadi 

momen jatuhnya karakter utama terhadap citra ideal. Melalui cermin, karakter 

utama mampu melihat wujud tubuh baru yang sempurna seperti yang 

diharapkannya, meskipun faktanya tubuh itu bukanlah tubuhnya yang 

sebenarnya. Dalam konteks ini, cermin juga menjadi simbolisasi fetisisme, 

yang menandai momen awal penyangkalan karakter utama terhadap penuaan 

yang dialami.  

Tidak hanya itu, terdapat perbedaan kontras warna yang digunakan di 

setiap kemunculan karakter dalam tubuh yang berbeda. Kemunculan karakter 

dalam tubuh Elisabeth cenderung lekat dengan penggunaan warna primer dan 

warna-warna yang terkesan redup. Warna primer merupakan simbolisasi 

karakter yang berperan sebagai matrix, tubuh asli Elisabeth. Penggunaan 

warna redup digunakan untuk memperkuat identitas “tua” yang melekat pada  
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Elisabeth. Sebaliknya, kemunculan Sue selalu diiringi dengan warna terang 

(merah muda) yang mengekspresikan kesan segar dan muda pada dirinya. 

Penulis menemukan bahwa sudut pandang kamera, teknik framing, 

komposisi, dan warna menjadi elemen yang paling menonjol dalam 

membentuk makna dan simbolisasi male gaze, fetisisme terhadap perempuan 

muda, dan identifikasi penonton (imaginary signifier). Penulis menemukan 

adanya dominasi penggunaan teknik central framing dan komposisi simetris 

dalam beberapa adegan, yang berfungsi untuk memperkuat narasi glorifikasi 

atas kesempurnaan.  

Film The Substance tidak hanya merepresentasikan tubuh perempuan 

yang didasarkan pada hasrat laki-laki, tetapi juga menjadi media reflektif 

yang menunjukkan betapa kuatnya konstruksi sosial dan budaya terhadap 

tubuh melalui bahasa visual media, khususnya sinema. Perempuan dalam film 

ini tidak hanya menjadi objek dari luar, tetapi juga menjadi objek bagi dirinya 

sendiri akibat tekanan internalisasi standar kecantikan yang dibentuk media. 

Relasi antara male gaze, fetisisme, dan imaginary signifier membentuk satu 

kesatuan narasi yang mendalam mengenai bagaimana media menjadi ruang 

yang berperan besar dalam memproduksi makna, khususnya terkait 

representasi kecantikan.  

 

C. Saran 

Penelitian berjudul “Representasi Kecantikan dalam Film The Substance 

Melalui Perspektif Psikoanalisis Sinema” ini menganalisis representasi visual 

yang didasarkan pada standar kecantikan abadi dan ageisme pada shot 

adegan-adegan terpilih. Analisis ini dilakukan menggunakan pendekatan 

psikoanalisis sinema yang didasarkan pada teori male gaze, fetisisme, dan 

imaginary signifier. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan hasil analisis yang 

diperoleh, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi kajian media film 

populer, kajian fetisisme dalam film, kajian terkait representasi perempuan 

dan male gaze, serta kajian terkait bagaimana film membentuk ilusi penonton 

melalui proses identifikasi kepenontonan (imaginary signifier). Selain itu, 
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penelitian terhadap film The Substance dapat diperdalam melalui pendekatan 

lain, misalnya kajian yang berfokus pada analisis warna, karena warna yang 

digunakan dalam film ini kaya dengan simbolisme dan makna. 

Untuk penelitian selanjutnya yang juga ingin menggunakan teori male 

gaze, fetisisme, dan imaginary signifier,  penulis menyarankan untuk 

memperdalam pemahaman melalui buku esai Laura Mulvey yang berjudul 

“Visual Pleasure and Narrative Cinema”, esai karya Sigmund Freud yang 

berjudul “Fetishism”, buku “Fetishism and Curiousity” karya Laura Mulvey, 

dan buku “The Imaginary Signifier Psychoanalysis and The Cinema” oleh 

Christian Metz. Untuk pendalaman terkait teori imaginary signifier dapat 

dipertajam dengan memahami teori psikoanalisis Jacques Lacan, khususnya 

pada bagian The Imaginer, yang merupakan dasar dari teori imaginary 

signifier. 
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